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Abstrak 

Penelitian di Desa Rancasenggang, Kecamatan Sindangkerta, Kabupaten 

Bandung Barat. KKN Sisdamas, Moderasi Beragama merupakan program 

yang dimiliki oleh UIN Sunan Gunung Djati Bandung untuk para mahasiswa 

tingkat akhir. Dengan penelitian yang menggunakan metode kualitatif. Data 

yang diambil ketika melaksanakan KKN Sisdamas di Desa Rancasenggang, 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas Harmonisasi Masyarakat Melalui 

kegiatan keislaman di Kampung Pasir Kihiyang Desa Rancasenggang. 

masyarakat yang sangat antusias dengan kehadiran mahasiswa.dari awal 

hingga akhir. Kehidupan Sosial warga sangat membangun rasa saling 

menghargai dengan menciptakan ketertarikan, serta ketergantungan sesama 

manusia. Warga yang menerima dengan baik dan menerima adaptasi antara 

pendatang dan penghuni asli. Peran yang tunjukan oleh masyarakat sangat 

menjadikan mahasiswa pembelajaran sosial, hidup harus menunjukan hal 

timbal balik yang disaat kita ingin dihargai kita harus menghargai lebih dulu. 

Kata Kunci: Rancasenggang, Harmonisasi Masyarakat, KKN, program, 

masyarakat  

Abstract  

Research in Rancasenggang Village, Sindangkerta District, West Bandung 

Regency. Sisdamas KKN, Religious Moderation is a program owned by UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung for final year students. With research using 

qualitative methods. Data taken when implementing KKN Sisdamas in 

Rancasenggang Village. This research aims to discuss Community 

Harmonization through Islamic activities in Pasir Kihiyang Village, 

Rancasenggang Village. The community is very enthusiastic about the 
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presence of students from start to finish. The social life of citizens really builds 

a sense of mutual respect by creating interest and dependence on fellow 

humans. Residents who accept and adapt well between immigrants and 

native residents. The role shown by society really makes students social 

learning, life must show reciprocity which when we want to be appreciated 

we must appreciate it first. 

Keywords: Rancasenggang, Harmonization of Society, KKN, Program, 

Community. 

A. PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

 Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung merupakan salah satu 
perguruan tinggi yang mengemban Amanah filosofis Tri Dharma Perguruan Tinggi, 
yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Salah satu jenis pengabdian tersebut adalah dengan terjunnya mahasiswa ke 
lapangan dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Sisdamas (Berbasis 
Pemberdayaan Masyarakat) dengan tema utama moderasi beragama yang 
berdasar pada 5 nilai, yaitu; adil dan berimbang, kerja sama, toleransi dan 
kemaslahatan. 

 Dengan berbasis prinsip solidaritas masyarakat, Kegiatan KKN ini bukan hanya 
berisi pengabdian sebagai bentuk implementasi ilmu mahasiswa di lapangan dan 
meningkatkan persepsi mahasiswa tentang relevansi antara kurikulum yang 
dipelajari di kampus dengan realitas di masyarakat, melainkan bagaiamana 
mahasiswa dapat berkontribusi nyata dalam memberikan solusi tentang persoalan 
yang ada di masyarakat setempat dan mengembangkan beragam potensi setelah 
mengetahui kelebihan serta kekurangan masyarakat di desa setempat 

 Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu bentuk kegiatan pembelajaran 
lapangan yang dilaksanakan oleh mahasiswa sebagaimana mengacu kepada Surat 
Edaran Rektor No. B-918/Un.05/1.1/PP.00.9/04/2022 tanggal 11 Juli 2023 tentang 
Penyelenggaraan Kegiatan Akademik, Layanan Administrasi di Lingkungan UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung, yang diantara isinya menjelaskan aktivitas akademik 
secara luring dapat dilakukan pada kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 

 Kegiatan KKN ini diharapkan dapat meningkatakan empati mahasiswa dan 
memberikan sumbangan penyelesaian persoalan yang ada di masyarakat. KKN 
merupakan bagian integral dari kurikulum program studi yang diharapkan dapat 
meningkatkan kecerdasan intelektual, emosional, serta sosial. 

 Dari beragam persoalan yang kompleks di tengah masyarakat, konsep 
pemberdayaan masyarakat merupakan upaya meningakatkan potensi dan daya 
kerjanya (Trijono, 2001) karena masalah pemberdayaan masyarakat merupakan 
salah satu kegiatan penting sebagai upaya melepaskan masyarakat dari berbagai 
keterpurukan, ketertinggalan, dan keterbelakangan. (Haris, 2014) sehingga dalam 

https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings


Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol. 3 No. 9 

  191 dari 199 

 
 

 
https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings 

 

pelaksanaannya, program kerja KKN dirancang berdasarkan karakteristik dan 
kemampuan masyarakat dengan tujuan memandirikan masyarakat dengan 
potensi- potensi yang ada di desa tersebut. 

 Berdasarkan penelitian selama KKN berlangsung, Di antara problem di desa 
Rancasenggang khususnya dusun 01 adalah memiliki pola kurang baik dan tingkat 
kerja sama yang cenderung menurun. Hal tersebut dapat dilihat dari kurangnya 
partisipasi masyarakat dalam beberapa kegiatan gotong royong. Dan tidak 
tersedianya petunjuk jalan atau panduan arah secara fisik. di beberapa titik dan 
persimpangan serta gang- gang kecil yang perlu dibenahi dan membutuhkan 
prasarana berupa penunjuk arah jalan sebagai tanda arah menuju dusun–dusun, 
RW-RW, RT-RT atau titik tempat- tempat tertentu yang berada di desa 
rancasenggang. 

 KKN Sisdamas sebagai bentuk Kuliah Kerja Nyata (KKN). Dengan adanya Rasa 
solidaritas yang tinggi sangat membantu dalam berjalannya kegiatan yang dimiliki 
oleh mahasiswa untuk membangun jiwa sosial dan kepribadian. Dilihat dari bentuk 
kerjasamanya saat kita menyarankan suatu program masyarakat sangat semangat 
untuk menjalankan. Didesa Rancasenggang RW 04 memiliki jumlah warga yang 
banyak dan memiliki 5 RT di satu lingkup RW 04. Dari mulai sosialisi ke berbagai 
RT mahasiswa sangat merasa di jamu, dengan cara menyediakan nasi liwet yang 
bertujuan agar lebih mendekatkan antara warga bersama 

 Kami melakukan Penelitian di Desa Rancasenggang, yang terletak di Kecamatan 
Sindangkerta, Kabupaten Bandung Barat. Desa yang mayoritas pendudukya 
memeluk agama Islam ini masyarakat sangat senang apabila adanya kegiatan yang 
mendasarkan keislaman seperti, Pengajian, Perlombaan Muharaman, Tabligh 
Akbar, dilihat warga sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut. 

B. METODE PENGABDIAN  

Pelaksanaan kegiatan pengadaan bank sampah oleh KKN Sisdamas yang 

bertempat di RT 03 RW 10 Kampung Bojongloa, Desa Rancasenggang, Kabupaten 

Bandung Barat terhitung dari tanggal 10 Juli – 19 Agustus 2023. Dalam hal ini, metode 

pelaksanaan yang dilakukan yaitu mengambil langkah awal dengan observasi, 

menganalisis dan melihat situasi  di Kampung Bojongloa. Mula-mula kami melakukan 

observasi untuk mencari tahu atau menganalisis apa saja kebutuhan dan permasalah 

yang terdapat di RT dan RW setempat terkait pengelolaan sampah. Lalu selanjutnya 

kami berkolaborasi dengan pemerintahan setempat untuk mulai merancang proyek 

Pembangunan, mendapatkan izin untuk lokasi bank sampah dan potensi bantuan 

finansial. 

 Rancangan kegiatan ini dilakukan dengan membuat rencana yang tahapannya 

mencakup kajian awal keadaan desa, tujuan, anggaran, sumber daya yang diperlukan, 

waktu pelaksanaan, dan hasil yang diharapkan. Proyek ini juga berfokus pada 

pendidikan masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang efektif, dengan 
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tujuan meningkatkan kesadaran akan dampak positif yang dapat dihasilkan dari 

praktik pengelolaan sampah yang baik. Pelaksanaan pembuatan bank sampah ini 

merupakan langkah progresif dalam upaya mengatasi permasalahan sampah di 

Kampung Bojongloa. Dengan melibatkan masyarakat yang aktif dalam pengumpulan, 

pengelolaan, dan pemanfaatan sampah, kami berharap dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan untuk masa depan yang lebih baik. 

 Evaluasi hasil yang diharapkan pada umumnya untuk memberikan sedikitnya 

manfaat yang bisa dikenang dan dirasakan dalam jangka panjang dari kehadiran KKN. 

Kemudian dalam rangka memastikan kesuksesan proyek, penting untuk melakukan 

pemantauan yang cermat terhadap penggunaan dan pemeliharaan bank sampah yang 

telah dibangun. ini menunjukkan bahwa implementasi bank sampah di Kampung 

Bojongloa telah memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap manajemen 

sampah. Seiring berjalannya waktu, kami melihat peningkatan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pengumpulan dan pemilahan sampah. Penggunaan bank sampah 

juga telah mempermudah proses pengumpulan sampah secara teratur. Selain itu, 

proyek ini diharapkan dapat mengurangi penumpukan sampah di sekitar desa, yang 

sebelumnya menjadi masalah lingkungan yang serius. 

C. PELAKSANAAN KEGIATAN  

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung di kampung Pasir 
Kihiyang Desa Ranca Senggang Kecamatan Sindangkerta Kabupaten Bandung 
Barat, Provinsi Jawa Barat yang berlangsung pada bulan September 2023. Kegiatan 
yang dilakukan ini berupaya untuk membantu masyarakat Kampung pasirkihiyang 
dalam mengembangkan pengetahuan mereka mengenai keagamaan dan sebagai 
upaya para peserta KKN DR-Sisdamas dalam melaksanakan kegiatan pengabdian 
dan pemberdayaan masyarakat.  

 Sesuai dengan metode pengabdian yang telah dipaparkan sebelumnya, 
kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan dengan beberapa 
jenis program kerja yaitu (1) Mengajar pengajian anak-anak Madrasah (2) Pengajian 
Ibubu RW 04 (3) Pengajian Bapak-bapak (4) pengajian Bulanan (Syariahan). 
Perencanaan program kegiatan pengabdian ini merupakan hasil dari kontrak 
program kerja antara seperangkat RT/RW dan tim pengabdian peserta KKN.  

 Dalam menjalankan program kerja ini Tim pengabdian peserta KKN 
bekerjasama dengan Kepala DKM dan remaja-remaja setempat dalam 
melaksanakan program kerja dan membantu beberapa kegiatan yang ada di RW04 
dan beberapa kegiatan yang diadakan oleh DKM. Setelah seluruh program kerja 
telah selesai dilakukan, tim pengabdian peserta KKN melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan yang telah dilakukan, agar kami mengetahui apakah program yang 
selama ini sudah kami lakukan sudah efektif dan sesuai.  

 Berikut Beberapa Program Kerja Yang telah dilaksanakan :  
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1. Pengajian Ibu-ibu kampung Pasirkihiyang di Masjid Al-Hikmah 1 

 Program Pengajian Ibu-ibu merupakan salah satu program yang bekerja 
sama dengan organisasi DKM di kampung pasirkihiyang  yang di mana dalam 
program ini dimaksudkan untuk mempererat tali silaturahmi dan juga untuk 
menambah pengetahuan keagamaan Ibu-ibu di Kampung Pasirkihiyang RW04. 
Pelaksanaan pengajian ini dilakukan setiap 1 minggu sekali yakni pada hari 
Jum’at setiap ba’da Dzuhur  yaitu pukul 13:00 hingga pukul 15:00 yang 
bertempat di Masjid Al-hikmah 1.  

Dalam program ini, perwakilan dari Tim Pengabdian peserta KKN yang mengikuti 
pengajian ibu-ibu adalah para mahasiswi dengan membantu membaca shalawat 
selama menunggu penceramah hadir, untuk penceramah sendiri sudah 
dijadwalkan oleh pihak yang bersangkutan, sehingga penceramah pada kegiatan 
pengajian ibuibu ini tidak di ambil dari Tim Pengabdian peserta KKN. Tim 
Pengabdian peserta KKN pada program ini hanya membantu dalam memimpin 
kegiatan solawat pada pengajian ibu-ibu. Pada minggu pertama Tim Pengabdian 
peserta KKN hanya memimpin kegiatan Solawat saja pada awal acara pengajian 
sambil menunggu penceramah datang, sedangkan pada minggu kedua dan 
minggu ketiga Tim Pengabdian peserta KKN memimpin kegiatan Solawat dan 
Tawasul dengan membantu memimpin pembacaan surat Yasin.bersama-sama.  

 Gambar 1. Pengajian ibu-ibu Kampung Pasirkihiyang RW 04 di Masjid Al-
Hikmah 1 

2. Pengajian Bapak-bapak RW 04 di Masjid Al-Hikmah 1 

 Program Pengajian Bapak-bapak merupakan salah satu program 
gabungan yang bekerja sama dengan organisasi DKM yang di mana dalam 
program ini dimaksudkan untuk mempererat tali silaturahmi dan pengetahuan 
tentang keagamaan Bapak-bapak di RW 04 . Pengajian ini dilakukan setiap 
malam Senin setiap ba:da Isya yakni pukul 19:00 hingga pukul 21:00 yang 
bertempat di Masjid Al-Hikmah  Tim Pengabdian peserta KKN yang 

https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings


Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol. 3 No. 9 

  194 dari 199 

 
 

 
https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings 

 

mengikuti program ini adalah para Mahasiswa, untuk penceramah sendiri 
biasanya dilakukan oleh Ustadz yang sudah dijadwalkan untuk mengisi 
ceramah setiap minggu sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan, namun 
dari Tim Pengabdian peserta KKN  senidiri, hanya terlibat pada minggu kedua 
saja dalam mengisi ceramah yang ada di Masjid Al-Anshor, sesuai dengan 
kesepakatan oleh pihak yang bersangkutan. Materi ceramah yang disampaikan 
pada minggu kedua oleh Tim Pengabdian peserta KKN ini yaitu mengenai 
“Keistimewaan Hari Jumat.”  

 

 

 Gambar 2. Pengajian Bapak-bapak RW 04 di Masjid Al-Hikmah 1.  

3. Mengajar pengajian anak-anak Di Kobong al zawhair kampung Pasirkihiyang 

 Program mengajar pengajian anak-anak di Madrasah (Kobong Al 
zawhair) ini merupakan program kerja yang bertujuan untuk membantu para 
pengajar di Kobong dalam membimbing pembelajaran keagamaan kepada 
anak-anak di Kobong Al zawhair. 
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 Kegiatan mengajar mengaji ini dilaksanakanpada hari Senin sampai 
Sabtu oleh Tim Pengabdian peserta KKN yang dimulai di minggu pertama pada 
hari Senin, 11 September 20223 dengan mengajar anak-anak kampung 
Pasirkihiyang dengan materi yang disampaikan yaitu berupa materi Fiqih 
dengan mengangkat pembelajaran tentang “Tata Cara Berwudhu” .Selanjutnya 
dilanjutkan materi tentang membaca al-quran,tajwid,dan Tahsin dan materi SKI 
(Sejarah Kebudayaan Islam) dengan mengangkat pembelajaran tentang 
“Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad Saw ke Taif”. Pembelajaran tersebut 
dilakukan secara rutin setiap minggunya oleh Mahasiswa KKN.  

Gambar 3.  Mengajar anak-anak Madrasah 

 

 

4. Pengajian Ba’da Maghrib Anak-anak Kampung Pasirkihiyang  

 Program Pengajian Maghrib Anak-anak (Bimbingan Tahfidz,Tahsin) 
merupakan program yang bertujuan untuk membantu kegiatan mengaji anak-
anak setiap ba’da Maghrib dan ba’da Isya. Program ini sendiri merupakan 
program kerja sama dengan DKM Masjid Al-Hikmah 1. Program ini dilaksanakan 
setiap minggunya oleh Tim Pengabdian peserta KKN setiap hari Selasa dan 
Rabu sesuai dengan kesepakatan yang sudah kami sepakati dengan DKM 
Masjid Al-Hikmah1.  

 Pada Program ini, Tim Pengabdian peserta KKN memberikan bantuan 
dan arahan dalam mengajarkan anak-anak yang ada disana dalam mengaji di 
masjid baik anakanak yang masih dalam bacaan Iqra maupun yang sudah 
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sampai kepada bacaan Al Quran.Pada Program ini, Tim Pengabdian peserta 
KKN memberikan bantuan dan arahan dalam mengajarkan anak-anak yang ada 
disana dalam mengaji di masjid baik anak-anak yang masih dalam bacaan Iqra 
maupun yang sudah sampai kepada bacaan Al Quran.  

Gambar 4. Pengajian Ba’da Maghrib di Masjid Al-Hikmah 1.  

5. Makan Bersama (Ngaliwet) Di Lingkungan RW 04 

 Progam Ngaliwet disetiap RT yang ada di lingkungan RW 04 yaitu terdiri 
dari RT 1,2,3,4, dan 5 Program unggulan ini sering terjadi Ketika sosialisasi ke 
tiap-tiap rumah RT bertujuan untuk menjalin komunikasi yang erat agar 
terbangun solidaritas dengan Masyarakat RW 04 serta mempererat tali 

silaturahmi dengan Masyarakat. 

Gambar 5. Ngaliwet Breng Warga RW04. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan dalam artikel bertujuan untuk: (1) menjawab identifikasi masalah; (2) 

menunjukkan bagaimana masalah masalah itu diselesaikan; (3) menggambarkan 

indikator dan alat ukur keberhasilan kegiatan; dan (5) memunculkan rekomendasi 

pengabdian.  

 Hasil Program Kerja Pengajian Rutin Ibu-ibu  

 Program Kerja Pengajian Rutin Ibu-ibu ini merupakan program kerja yang rutin 

dilaksanakan di kampung Pasir kihiyang ini setiap hari Jum’at ba’da dhuhur di Masjid 

Al-Hikmah 1. Pelaksanaan Pengajian Rutinan Ibu-ibu dimulai dengan pembukaan 

yaitu membacakan shalawat bersama-sama sekitar lima belas menit, lalu dilanjutkan 

dengan tawasul, kemudian ceramah yang dibawakan oleh ustad/ustadzah sesuai 

jadwal rutinan dan diakhiri dengan doa bersama. 

Hasil dari program kerja ini adalah ibu-ibu menyambut dengan senang adanya 

KKN karena menjadi suasana baru bagi ibu-ibu karena pembukaan biasanya hanya 

dipimpin oleh satu orang saja secara terus menerus. 
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Hasil Program Kerja Pengajian Rutin Bapak-bapak 

Program kerja Pengajian Rutin Bapan-bapak ini merupakan program kerja yang 

rutin dilaksanakan di Kampung Pasirkihiyang ini setiap malam senin ba’da isya di 

masjid Al Hikmah 1. Program kerja ini merupakan program kerja hasil kerja sama 

antara pihak DKM dengan mahasiswa KKN.  

Pelaksanaan Pengajian Rutin Bapak-bapak ini dilaksanakan dengan dibuka oleh 

membaca ayat-ayat suci Al Quran dan Surah Yasin, lalu dilanjutkan dengan tawasul, 

ceramah yang dibawakan oleh mahasiswa serta ditutup oleh doa bersama.  

Hasil dari program kerja ini sendiri membuat masyarakat khususnya DKM terbantu 

dengan adanya mahasiswa KKN, dikarenakan kekurangannya penceramah yang ada 

di Kampung tersebut. Bantuan yang diberikan oleh mahasiswa KKN diantaranya 

adalah membantu memberikan materi ceramah kepada bapak-bapak masyarakat 

Kampung Psirkihiyang. Hasil dari hal tersebutkan membuahkan hasil yang dimana 

keinginan bapak-bapak untuk menghadiri pengajian rutin tersebut meningkat, 

dikarenakan materi yang baru dan tidak terlalu monoton yang disebabkan oleh 

kurangnya penceramah yang ada di daerah tersebut.  

Hasil Program Kerja Pengajian anak-anak Ba’da maghrib 

Program kerja Pengajian ini dilaksanakan setiap hari pada ba’da maghrib di masjid 

Al Hikmah 1. Program ini juga merupakan program kerja tambahan atas DKM Al 

Hikmah 1 yang meminta bantuan dalam pengajaran Tahsin dan tahfidz pada anak-

anak dari usia TK hingga SMP.  

Pelaksanaan program kerja ini pun dilaksanakan dengan dibuka oleh Solawatan 

bersama dengan anak-anak pengajian, lalu bimbingan tahfidz dijalankan dengan 

menggunakan metode pembagian. Pembagian ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu, 

kelompok bacaan Al Quran dan kelompok bacaan Iqra. Pembagian ini dimaksudkan 

agar pembelajaran bagi yang sudah lancar dan belum lancar mengaji menjadi lebih 

efektif.  

Hasil dari pelaksanaan program kerja ini adalah terciptanya efesiensi pengajaran 

mengaji dengan pembagian menjadi dua kelompok. Metode pembagian kelompok ini 

sendiri kedepannya akan digunakan oleh pihak Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) Al 

Hikmah dalam memberikan bimbingan Tahsin dan tahfidz kepada anak-anak 

pengajian disetiap pelaksanaan pengajiannya. Anak-anak yang mengikuti pengajian 

ini sendiri pun menjadi lebih semangat lagi dalam mengikuti program bimbingan 

Tahsin dan tahfidz tersebut.  

Faktor pendukung dan penghambat Harmonisasi Masyarakat Melalui 

Kegiatan keislaman Desa Rancasenggang 
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Salah satu faktor dalam pembentukan Harmonisasi Masyarakat Melalui Kegiatan 

Keislaman Di Desa Rancasenggang tepatnya di RW 04 adalah dengan kami diberikan 

keluasan waktu secara lepas oleh tenaga pengajar disana sehingga kami dari 

mahasiswa KKN bisa lebih leluasa untuk mengajar dan mengembangkan bakat dan 

potensi dalam pembelajaran di kobong tersebut. kemudian faktor penghambatnya 

adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai sehingga anak-anak dapat 

bercampur baur dan suasana menjadi tidak kondusif.  

Salah satu faktor pendukung dalam implementasi kegiatan pengajian rutin ibu 

adalah kami diberikan kesempatan untuk memimpin pembukaan pengajian dengan 

shalawat dan tasawul sebelum pengajian dimulai. sedangkan faktor penghambat 

sendiri ialah karena kurangnya komunikasi dan koordinasi terkait job kami di kegiatan 

pengajian ini sehingga tidak terealisasi untuk mengisi ceramah karena sudah ada 

jadwal rutinan dari pihak pengurus masjid.  

Salah satu faktor pendukung dalam implementasi kegiatan pengajian rutin Bapak-

bapak adalah diberikannya kesempatan untuk menyampaikan ceramah setiap minggu 

malam dihadapan Bapak-bapak Kampung pasirkihiyang, sedangkan untuk 

penghambat sendiri dari kegiatan ini adalah Sumber Daya Manusia (SDM) dari 

mahasiswa KKN yang tidak terlalu banyak dikarenakan kegiatan berlangsung pada 

malam hari.  

Faktor pendukung dalam implementasi kegiatan pengajian anak-anak masjid Al 

Hikmah 1 (Bimbingan Tahsin dan Tahfidz) adalah antusiasme anak-anaknya yang 

tinggi dalam pengajaran pembelajaran tahfidz, sedangkan penghambat kegiatan ini 

sendiri adalah ruangan yang digunakan untuk kegiatan yang terbilang sempit dalam 

pelaksanaan pembelajaran tahfidz ini.  

Faktor yang mendukung kegiatan Jumat Bersih ini adalah Sumber Daya Manusia 

dari mahasiswa yang cukup untuk membantu membersihkan masjid Al Anshor, 

sedangkan untuk penghambatnya sendiri terdapat di Sumber Daya Manusia dari pihak 

Ikatan Remaja Masjid (IRMA) serta peralatan untuk membersihkan masjid yang masih 

kurang sehingga waktu untuk membersihkan masjid tersebut sedikit lebih lama. 

E. PENUTUPAN  

Kesimpulan 

Pada pengabdian kali ini kami merealisasikan program kerja yang berkaitan 

dengan tema Dakwah dan Komunikasi yang dilaksanakan dengan beberapa progam 

kerja keagamaan yaitu: 

Mengadakan Pengajian Ibu-ibu setiap hari Jum’at di Masjid Al-Hikmah1, hasil yang 

didapatkan kita sangat belajar banyak dari ibu-ibu pengajian mengenai kehidupan 

menjadi orangtua, program selanjutnya yaitu pengjian Bapak-bapak di Masjid Al-
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Hikmah1 setiap malam senin ba’da maghrib, dengan adanya tim KKN Masyarakat 

menjadi antusias mengikuti pengajian tersebut, Selanjutnya terdapat pengajian anak-

anak RW04 di Kobong, hasil yang didapatkan banyak anak-anak mengetahui tentang 

ttacara berwudhu, tentang Sejarah islam, kemudian kegiatan mengaji anak-anak ba’da 

maghrib di Masjid Al-Hikmah1, hasil yang didapatkan anak-anak mengerti cara bacaan 

iqro maupun al-quran yang benar dan sedikit menambah hafalan. Dan yang terakhir 

yaitu kegiatan ngaliwet yang sering diadakan oleh para tokoh Masyarakat RW04 

kegiatan ini merupakan kegiatan unggulan dari kelompok KKN kami karna selalu 

mempererat persaudaraan dengan warga dan menambah rizki dengan tali silaturahmi.  

Saran 

Untuk menjaga efektivitas jangka panjang, perlu perhatian terhadap pemeliharaan 

papan-papan tersebut. Selain itu, perbaikan dalam sistem kerja sama masyarakat dan 

komunikasi antara masyarakat dan aparat pemerintahan dapat memperkuat kontribusi 

positif program ini. Dengan terus memperbaiki kendala- kendala tersebut, program 

ini memiliki potensi untuk memberikan manfaat yang lebih besar lagi di masa depan. 
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Puji serta syukur saya panjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-
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